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Abstract: This study aims to analyze the role of teachers in learning using loose parts
to develop cognitive abilities of children aged 5-6 years at Sandhy Putra
Kindergarten. Loose parts are materials that can be moved and used creatively by
children in the learning process. This study emphasizes the importance of interaction
between teachers and children, as well as how teachers can facilitate children's
exploration and imagination through the use of loose parts. The method used in this
study is a qualitative approach with observation and documentation as data
collection techniques at Sandhy Putra Kindergarten. The results of the study show
that teachers have a significant role in creating a conducive learning environment,
where children can innovate and explore. Teachers are not only as transmitters of
material, but also as facilitators who encourage children to think critically and
creatively. This research is expected to contribute to the development of more
innovative and effective learning methods in early childhood education, as well as
provide insight for educators about the importance of their role in the learning
process.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam
pembelajaran menggunakan loose part untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra. Loose part merupakan bahan-
bahan yang dapat dipindah-pindahkan dan digunakan secara kreatif oleh anak-anak
dalam proses belajar. Penelitian ini mengedepankan pentingnya interaksi antara
guru dan anak, serta bagaimana guru dapat memfasilitasi eksplorasi dan imajinasi
anak melalui penggunaan loose part. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan observasi dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data di TK Sandhy Putra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, di mana anak-anak dapat berinovasi dan bereksplorasi. Guru tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong anak
untuk berpikir kritis dan kreatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
efektif di pendidikan anak usia dini, serta memberikan wawasan bagi para pendidik
tentang pentingnya peran mereka dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci:  peran guru, loose part, kemampuan kognitif, anak usia dini.
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PENDAHULUAN

Anak-anak berusia 0-6 tahun
sering disebut berada dalam
periode "Golden Age" menurut
para ahli, di mana banyak
perubahan  penting  terjadi.
Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (PERMENDIKBUD
RISTEK)  Republik  Indonesia
nomor 7 tahun 2022 pasal 1 ayat
4, dijelaskan bahwa pembinaan
bagi anak dari lahir hingga usia 6
tahun dilakukan melalui
pemberian rangsangan
pendidikan. Hal ini bertujuan
untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan fisik serta
mental anak, sehingga mereka
siap untuk melanjutkan ke
pendidikan berikutnya.

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan suatu upaya
yang dilakukan untuk
memberikan pendidikan kepada
anak sejak lahir  sebelum
diselenggarakannya pendidikan
sekolah dasar. Menurut Dewi dan
Hidayati (2024) Pendidikan Anak
Usia Dini adalah tahap
pendidikan yang sangat penting
dalam membentuk dan
mengembangkan pengetahuan,
sikap, serta keterampilan dasar
anak. Menurut Virganta (2023)
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan pendidikan  yang
menyenangkan dengan prinsip
belajar melalui bermain.
Pendidikan Anak Usia Dini adalah

proses pendidikan yang
dilakukan melalui pemberian
berbagai stimulasi untuk
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan fisik serta
menntal anak, sehingga mereka
siap untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya
(Sihombing & Damanik,2024).
PAUD bertujuan untuk
menciptakan kondisi yang
optimal bagi anak agar dapat
tumbuh dan berkembang sejak
usia dini serta membangun dasar
yang kuat untuk pendidikan
selanjutnya. Selama masa
pendidikan, guru memainkan
peranan yang sangat penting
dalam setiap proses
pembelajaran.

Menurut Nurrahmawaty, dkk
(2020) peranan  merupakan
elemen yang dinamis dari posisi
atau status seseorang. Guru ialah
seseorang yang memiliki
tanggung jawab utama dalam
mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan,
melatih, serta menilai dan
mengevaluasi peserta didik di
pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Dalam
konteks ini, peran guru menjadi
fokus utama dalam
perkembangan anak, setelah
mereka mempelajari dan
memahami berbagai aspek yang
perlu  dikembangkan  dalam
pendidikan anak usia dini.
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Pendidikan tersebut mencakup
berbagai aspek perkembangan
anak usia dini, seperti motorik,
seni, bahasa, sosial emosional,
agama dan moral, serta kognitif.
Aspek kognitif memiliki peranan
yang sangat penting dalam
mempersiapkan pembelajaran di
kelas, sehingga stimulasi yang
tepat pada aspek ini sangat
diperlukan untuk
mengoptimalkan potensi anak.

Menurut Piaget dalam lIbda
(2015) bahwa  kemampuan
kognitif adalah perkembangan
berpikir logis yang berlangsung
dari masa bayi hingga dewasa.
Usia 5-6 tahun dikenal sebagai
tahap Pra-operasional.
Kemampuan kognitif mencakup
proses berpikir yang melibatkan
kemampuan untuk
menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan berbagai
hal. Menurut Marbun dan rekan-
rekannya (2019), kemampuan
adalah suatu daya atau kekuatan
yang diperoleh melalui proses
belajar dan dapat diukur.
Kemampuan ini berfungsi untuk
menganalisis, merencanakan,
memecahkan masalah, berpikir
abstrak, serta mengemukakan
ide-ide, semuanya melalui proses
pembelajaran.  Perkembangan
kemampuan ini terjadi melalui
interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman  belajar, seperti
bermain dan  berkomunikasi
dengan orang lain.

Menurut Hutasoit dan
Hadayani (2024) Kemampuan
kognitif bertujuan agar anak
dapat mengolah hasil belajarnya,
menemukan  berbagai  solusi
untuk memecahkan masalah,
mengembangkan logika
matematika, memahami konsep
ruang dan waktu, serta memilah
dan mengelompokkan informasi.
Selain itu, kemampuan ini juga
mempersiapkan  anak  untuk
berpikir dengan cermat.
Perkembangan kemampuan
kognitif akan mencapai hasil
maksimal jika anak mendapatkan
stimulasi  yang cepat dan
dilakukan dengan cara vyang
menyenangkan. Pada anak usia
dini, kemampuan kognitif dapat
diperkenalkan melalui berbagai
kegiatan pembelajaran, salah
satunya adalah metode
pembelajaran Loose Part yang
sering digunakan di TK Sandhy
Puta. Menurut Sembiring dan Eza
(2024), penting untuk memiliki
media pembelajaran yang dapat
menyampaikan materi secara
menyeluruh kepada anak dalam
pendidikan usia dini. Wulan
(2021) juga menyatakan bahwa
untuk memahami suatu konsep
atau menjelaskan peristiwa, anak
memerlukan lebih dari sekadar
penjelasan verbal dari guru atau
orang  tua; mereka  juga
membutuhkan media yang dapat
membantu mereka memahami
pembelajaran dengan lebih baik.
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Dengan menyediakan
pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, usia, dan
minat anak, mereka akan lebih
tertarik untuk belajar. Untuk
melatih  kemampuan kognitif
anak, diperlukan kegiatan
pembelajaran  yang menarik,
seperti pembelajaran Loose Part.

Pembelajaran  loose  part
adalah kegiatan yang
memberikan anak kesempatan
untuk melatih koordinasi antara
mata dan  tangan, serta
keterampilan fisik. Menurut Fono
dan Ita (2021), loose parts adalah
bahan-bahan  vyang  bersifat
terbuka, dapat dipisahkan,
disatukan  kembali, dibawa,
digabungkan, disusun,
dipindahkan, dan digunakan baik
secara mandiri maupun bersama
dengan bahan lain. Bahan ini
dapat berupa material alami atau
sintetis. Ketika anak bermain
dengan loose parts, mereka
dapat menggunakan material
sesuai dengan imajinasi mereka,
mengkombinasikan  permainan
dari bahan yang serupa, atau
menambahkan  bahan  yang
berbeda secara bebas dan
terbuka. Loose parts dianggap
penting untuk diberikan oleh
guru dan orang tua kepada anak,
karena bahan ini mudah diakses
dan dapat dikreasikan. Hal ini
sangat relevan untuk anak usia 5-
6 tahun, karena pada tahap
perkembangan awal masa kanak-

kanak, mereka memiliki
karakteristik
berpikir yang konkret.

Menurut Nopa, dkk (2024)
loose parts memiliki karakteristik
sebagai material yang terpisah
dan beragam, yang memberikan
kesempatan untuk eksplorasi dan
manipulasi yang luas bagi anak
usia dini. Hal ini berpotensi
memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan kognitif
anak. Interaksi langsung anak
usia dini dengan lingkungan
melalui media loose parts dalam
proses pembelajaran
memberikan beragam manfaat.

Menurut Srinahyanti (2022)
pelaksanaan pembelajaran /oose
parts memiliki manfaat sebagai
salah satu bentuk permainan
heuristik ~ yang  memberikan
pengalaman eksplorasi melalui
berbagai indera dan
mengembangkan berbagai aspek
keterampilan. Proses ini dimulai
dengan penentuan permainan
dan alat yang akan digunakan
oleh anak, di mana anak belajar
untuk mengambil keputusan.
Loose parts juga menambah
informasi  dan  meningkatkan
kreativitas, karena memberikan
kesempatan bagi anak untuk
memilih bahan, bentuk, dan hasil
karya yang ingin mereka ciptakan
sesuai dengan minat mereka.
Menurut Ganessa, dkk (2020:6),
loose parts dapat mendorong

peningkatan perkembangan

14



kemampuan  kognitif  anak,
seperti menunjukkan kegiatan
eksploratif, menampilkan sikap
kreatif dalam  memecahkan
masalah, menunjukkan inisiatif
dalam memilih permainan, serta
mempresentasikan objek dalam
bentuk gambar atau tulisan.
Berdasarkan hasil
pengamatan awal di TK Sandhy
Putra bahwa pembelajaran loose
part sering dilakukan didalam
kelas untuk mengembangkan
kemampuan kognitif anak. Anak-
anak sangat bahagia pada saat
pembelajaran loose part di
laksanakan. Namun seringnya
pembelajaran loose part
dilaksanakan ada beberapa anak
yang masih belum memahami
pembelajaran. Ketika
pembelajaran dilaksanakan
sebagian anak masih ada yang
belum memahami pembelajaran
ditandai dengan anak belum bisa
membedakan ukuran besar kecil,
mengenal simbol, serta
memahami angka. Beberapa
anak belum mampu menciptakan
karya sederhana dalam
pembelajaran loose part.
Menurut Piaget (Khadijah &
Amelia,2020:222) kemampuan
kognitif anak usia 5-6 tahun itu
sudah mampu dalam
mengklasifikasikan ukuran
benda, memiliki teori pemikiran
sendiri  untuk  memecahkan
masalah, anak mampu

menggunakan simbol, serta anak
mampu memahami angka.

Berdasarkan penelitian yang
di teliti oleh Setyani,dkk (2023)
dengan judul “Analisis Kebutuhan
Media Pembelajaran Loose parts
dalam Implementasi
Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Anak Usia Dini” ditemui
bahwa anak anak di TK Kec.
Ngaliyan, Semarang ketika
bermain dengan /loose parts,
mereka dapat mengembangkan
berbagai aspek kognitif seperti
kategorisasi, pemecahan
masalah, visualisasi, pemikiran
abstrak, keterampilan spasial,
dan pemahaman ilmiah. Sangat
penting untuk memberikan anak-
anak waktu dan ruang untuk
menjelajahi loose part secara
bebas, sehingga mereka dapat
mengembangkan  kemampuan
kognitif dengan cara yang alami
dan menarik.

Berdasarkan fakta yang ada
dilapangan dan penelitian
relevan yang peneliti baca, maka
peneliti tertarik untuk
menganalisis peran guru pada
pembelajaran dengan melakukan
kegiatan loose part untuk
mengembangkan  kemampuan
kognitif pada anak usia 5-6 tahun.

METODE

Penelitian ini menggunakan

jenis penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2019), metode penelitian
deskriptif kualitatif sering disebut
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sebagai metode penelitian
naturalistik ~ karena  dilaksanakan
dalam kondisi yang alami (natural
setting). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan analisis data
bersifat induktif kualitatif dan hasil
kualitatif lebih

menekankan pada makna daripada

penelitian

penyimpulan

Subjek utama atau
partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 3 orang Guru
yang mengajar di TK Sandhy Putra.
Objek atau fokus yang ingin dikaji
dalam penelitian ini adalah Peran
guru dalam pembelajaran loose part
untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK
Sandhy Putra, mencakup bagaimana
guru menjalankan  pembelajaran
dalam  mendukung kemampuan
kognitif anak sesuai dengan tahapan
usia dini. Pengumpulan data di
lapangan  pada  penelitian  ini
dilakukan melalui teknik
pengamatan (observasi) dan
dokumentasi sebagai penunjang.
Observasi digunakan untuk mencatat
perilaku atau kejadian tertentu
secara langsung dokumentasi untuk
mendokumentasikan kegiatan guru
selama pembelajaran loose parts di
TK Shandy Putra. Analisis data pada
penelitian ini telah dilaksanakan
bersamaan juga dengan proses
pengumpulan data pada penelitian
ini. Sebagaimana diungkapkan oleh
Hardani (2020:161-162) analisis data
merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil observasi,
catatan lapangan, sehingga mudah
dipahami  dan hasilnya dapat

diinformasikan kepada orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang
telah  dilakukan, peneliti  akan
kemukakan mengenai hasil penelitian
yang diperoleh  yakni  dengan
menggunakan metode observasi
terhadap guru kelompok B sebanyak
3 orang di TK Sandhy Putra. Dari
penelitian yang telah peneliti amati
tentang pembelajaran menggunakan
loose part untuk mengembangkan
kemampuan kognitif anak terdapat
hasil  mengenai kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran
loose part untuk mengembangkan
kognitif anak di TK Sandhy Putra. Pada
penelitian  yang  diteliti oleh
Setyani,dkk (2023) bahwa dari hasil
penelitian Saat anak-anak bermain
dengan loose parts, mereka dapat
mengembangkan berbagai aspek
kognitif,  termasuk  kategorisasi,
pemecahan masalah, visualisasi,
pemikiran  abstrak, keterampilan
spasial, dan pemahaman ilmiah.
Sangat penting untuk memberikan
anak-anak waktu dan ruang untuk
menjelajahi  bagian-bagian terbuka
secara bebas, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan
kognitif dengan cara yang
alami dan menarik. Sebagaimana
yang dikemukakan Yuliati Siantajani

(2020:79) terdapat 4 tahap peran
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guru dalam pembelajaran loose part
yaitu Edukasi, Ekspansi,
Perkembangan, dan Membangun
makna dan tujuan bermain. (a)
Edukasi, pada tahap ini guru
memberikan edukasi strategi pada
anak seperti mengedukasi strategi
bermain, merapikan, serta
menyimpan bahan /loose part. (b)
Ekspansi, pada tahap ini guru
memberikan pemahaman pada anak
yang membuat anak menambah atau
memperluas ide nya untuk membuat
sebuah karya terbaru dari ide yang
anak ciptakan. (c) Perkembangan,
pada tahap ini  guru akan
mendokumentasikan seluruh hasil
belajar anak yang kemudian akan
melihat hasil tahap perkembangan
anak. (d) membangun makna dan
tujuan bermain, pada tahap ini guru
akan mengaitkan berbagai
pengalaman anak dengan hasil
belajar yang mereka lakukan yang
kemudian akan membangun kognitif
anak tentang hasil belajar tersebut.

Menurut Mulyasa (2015) guru

dapat diibaratkan sebagai
pembimbing perjalanan, yang
berdasarkan pengetahuan  dan

pengalaman bertanggung jawab atas
kelancaran pembelajaran itu.
Kemampuan guru melaksanakan
edukasi dalam pembelajaran loose
part ini tergolong baik, dimana guru
LI, dan Il memberikan instruksi
sebelum

strategi bermain

pembelajaran dimulai, strategi

merapikan bahan bahan loose part

ketika  sudah  selesai  dipakai,

kemudian strategi menyimpan sisa
bahan bahan loose part agar bisa
dipakai kembali dikemudian hari.
Anak anak dijelaskan terlebih dahulu
proses pembelajaran bagaimana cara
menggunakannya. Namun adapun
kekurangan pada tahap ini vyaitu
penyediaan pembelajaran  bahan
bahan loose part yang terbatas. Anak
anak hanya memakai bahan seadanya
yang ada dikelas padahal bahan
bahan loose part sangat mudah kita
temui disekitar kita. Guru | tidak
melatih anak anak untuk beberes
bahan bahan loose part untuk melatih
anak kemampuan anak beberes. Guru
| juga tidak mengajak anak untuk
menyimpan bahan bahan /oose part
yang sudah dipakai sehingga anak
tidak terlatih untuk menjaga kualitas
bahan loose part. Guru Il dan Il
melatih anak untuk melakukan beres
beres bahan loose part yang sudah di
pakai dan mengajak anak untuk
menyimpan bahan bahan loose part
untuk menjaga kualitas bahan bahan
loose part.

Kemampuan guru dalam
melaksanakan ekspansi dalam
pembelajaran loose part ini belum
tergolong baik. Pada hasil observasi
peneliti, guru | dan Il memberikan
kesempatan pada anak anak untuk
memperluas idenya dengan
membantu anak menambah
wawasan pengetahuannya sehingga
anak dapat memperluas idenya.
Menurut Mulyasa (2015) guru
membantu peserta didik yang sedang
berkembang untuk  mempelajari
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sesuatu yang belum diketahuinya,
membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang
dipelajari. Guru | dan Il mendorong
anak menggunakan kreativitas anak
dalam berbagai bahan /loose part.
Guru | dan Il memberikan arahan
pilihan  untuk membantu anak
memperluas ide mereka sehingga
membuat anak menggunakan bahan
loose part menciptakan ide terbaru
mereka. Sedangkan guru Il hanya
membantu  anak  menyelesaikan
pembelajarannya namun tidak
membuka wawasan anak untuk
memperluas ide ide karya anak.
Seperti guru lll membantu anak anak
untuk mengerjakan pembelajaran
loose part tetapi tidak memberikan
kesempatan anak untuk menciptakan
ide karyanya sendiri.

Kemampuan guru dalam
melaksanakan perkembangan
pembelajaran loose part tergolong
baik, karena pada guru |, Il, dan llI
mereka selalu mendokumentasikan
setiap hasil belajar anak untuk
melihat sejauh mana perkembangan
belajar anak. Setiap selesai belajar
anak anak akan di dokumentasikan
oleh guru untuk melihat hasil mereka
dan guru akan memberikan pujian
setiap hasil belajar anak untuk
meningkatkan motivasi belajar anak.
Guru LIl, dan [l memberikan
dukungan pada anak anak sesuai
dengan  tingkat  perkembangan
mereka.

Kemampuan guru dalam
membangun makna pembelajaran

menggunakan loose part seperti
mengaitkan pembelajaran loose part
dalam pengalaman anak. Mereka
akan disuruh menceritakan
pengalamannya yang sesuai dengan
tema pembelajaran menggunakan
loose part. Ada anak yang bertanya
pada guru | sepertimembuat kandang
kelinci ~ yang  membuat  anak
mengatakan  “ibu  saya pernah
membantu ayah saya membuat
kandang ayam dari kayu” vyang
kemudian anak tersebut beride
membuat kandang kelinci nya dari
stik kayu sesuai ide yang ia punya
yang membuat tujuan pembelajaran
ini juga melatih kognitif anak untuk
mengeluarkan gagasan ide yang ia
miliki. Pada guru Il dan Il mereka
tidak mengaitkan pembelajaran pada
pengalaman anak. Mereka hanya
menceritakan tentang tema
pembelajaran di hari itu dan tidak
menanyakan perihal kaitan dengan
pengalaman anak. Sehingga tidak
mendorong anak untuk
mengembangkan narasi cerita dalam
permainan mereka serta membantu
mereka mengekspresikan imajinasi

mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai peran guru
dalam pembelajaran menggunakan
loose part untuk mengembangkan
kognitif anak usia 5-6 tahun, maka
dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
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1. Peran Guru dalam Edukasi

Pembelajaran, Guru berperan
penting dalam mengedukasi
anak melalui kegiatan
pembelajaran dengan loose
parts. Ini meliputi penyediaan
bahan yang relevan,
pemilihan jenis yang sesuai,
dan penyesuaian dengan
tema pembelajaran. Selain
itu, guru melatih anak untuk
merapikan dan menyimpan
bahan agar tetap berkualitas
dan dapat digunakan kembali.
Peran Guru dalam Ekspansi
Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam  pelaksanaan  guru
berperan sebagai
pembimbing yang
memberikan stimulus dan
menyediakan  loose  parts
untuk mendorong eksplorasi
dan kreativitas anak, sehingga
mendukung  perkembangan
kognitif termasuk
kemampuan memecahkan
masalah, berpikir logis, dan
memahami konsep
dasar matematika.

Peran Guru dalam
Perkembangan Pembelajaran,
Perkembangan dilakukan
secara berkelanjutan melalui
observasi terhadap proses
dan hasil karya anak dengan
cara mendokumentasikannya.
Guru  menggunakan  hasil
dokumentasi sebagai dasar
untuk refleksi dan melihat
sejauh mana perkembangan

kognitif di setiap anak.
Kemudian guru memberikan
dukungan dan dorongan
kepada setiap anak
untuk mereka maju.

Peran Guru Dalam
Membangun Makna Dan
Tujuan Bermain
Pembelajaran, Guru berperan
aktif ~ dalam  membangun
makna pembelajaran dengan
mengajak anak merefleksikan
pengalaman, menanyakan
tentang pembelajaran dan
perasaan  mereka,  serta
menghubungkan pengalaman
bermain dengan kenyataan.
Selain itu, guru mendorong
anak untuk mengembangkan
imajinasi dan
mengekspresikannya,

sementara kegiatan
manipulatif dengan bahan
bebas mendorong eksplorasi
dan penemuan
solusi secara mandiri.
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